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ABSTRAK 

EMILIA MAU, NIM.190302030. Dosen pembimbing I Irvan Lasaiba, M.Biotech 

dan pembimbing II Laila Sahubauwa, M.Pd. Judul Skripsi “Pengaruh POC Kitosan 

Dari Limbah Cangkang Rajungan (Portunus pelagicus) Sebagai Pupuk Organik Cair 

Terhadap Pertumbuhan Jagung Gigi Kuda (Zea mays sindetat)”. Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ambon 2023. 

Kitosan merupakan hasil deasetilasi kitin yang memiliki banyak manfaat, 

termasuk dalam bidang pertanian. Kitosan telah terbukti mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Limbah cangkang rajungan dapat digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan kitosan. Dalam industri pertanian kitosan dapat digunakan sebagai 

POC (pupuk organik cair). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  POC 

kitosan dari limbah cangkang rajungan (P. pelagicus) sebagai pupuk organik cair 

pada pertumbuhan jagung gigi kuda (Z. mays sindetat). 

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen lapangan 

menggunakan perlakuan POC kitosan 1% dari limbah cangkang rajungan jantan, 

betina dan campuran, sebanyak 20 ml/1 liter air. Indikator yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah daun. Menggunakan RAK (rancangan acak 

kelompok), dengan analisis Anova (one way) program SPSS. Penelitian dilaksanakan 

pada 10 April sampai 10 Mei 2023 di Kebun Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

IAIN Ambon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC kitosan dari cangkang rajungan 

jantan, betina dan campuran berpengaruh ( sig < 0,05) terhadap tinggi tanaman, 

diameter batang dan jumlah daun. Pengaruh terbaik ditunjukkan oleh POC kitosan 

campuran terhadap tinggi tanaman (89,00), POC kitosan jantan terhadap diameter 

batang (15,61), dan jumlah daun (10,00) ditunjukkan oleh POC K1 kitosan jantan, K2 

kitosan betina dan K3 campuran. 

 

Kata kunci : POC Kitosan, Limbah Cangkang Rajungan, Jagung Gigi Kuda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang 

memiliki sumber daya alam terbanyak, termasuk sumber daya kelautan dan 

perikanan. Saat ini komoditi perikanan Indonesia mengalami peningkatan produksi 

salah satunya yaitu rajungan. Rajungan termasuk dalam komoditas ekspor perikanan 

Indonesia yang dijual dalam bentuk kemasan. Kementerian kelautan dan perikanan 

(PKK) melaporkan, produksi kepiting di Indonesia mencapai 58.106.54 ton pada 

tahun 2021. Terjadinya peningkatan produksi terhadap permintaan ekspor berdampak 

pada volume produksi kepiting yang meningkat. Hal ini tentunya akan berdampak 

pada peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan baik limbah padat berupa 

cangkang
1
.  

Meningkatnya limbah cangkang rajungan harus dimanfaatkan seoptimal 

mungkin karena organisme-organisme yang berasal dari laut berpotensi tinggi sebagai 

bahan yang bermanfaat. Pemanfaatan limbah cangkang rajungan menjadi jalan 

alternatif upaya penanganan terhadap limbah cangkang rajungan yang semakin 

meningkat, sehingga dapat memiliki nilai dan daya guna.  

Cangkang rajungan mengandung protein terikat antara 30-40% dari bahan 

organik dalam matriks kulit. Protein dibutuhkan tumbuhan sebagai senyawa N, 

                                                           
       1 Sarnita Sadya. 2022 “Mayoritas Produksi Kepiting dari Kalimantan”  

1 

1 



2 
 

 
 

tersusun atas berbagai asam amino yang berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman
2
. Hasil analisis kandungan nutrisi (proksimat) cangkang rajungan (Portonus 

pelagicus) jantan dan betina, mengatakan  bahwa dalam rajungan (jantan) terkandung 

protein 16.17%, air 1.85%, lemak 81,27% dan abu 1,85%. Sedangkan rajungan 

(betina) terkandung  protein 16.85%, lemak 0,10%, air 78.78% dan abu 2.04%
3
. 

Terdapat perbedaan kandungan (proksimat) dalam cangkang rajungan jantan dan 

betina yang pastinya akan menghasilkan sifat kitosan yang berbeda pula.  

Kitosan adalah senyawa alami yang dapat terurai secara alami dan tidak 

berbahaya. Beberapa penelitian telah membuktikan sifat kitosan yaitu dapat efektif 

terhadap peningkatan hasil dan kelestarian lingkungan. Beberapa efek telah 

dilaporkan terhadap pengaplikasian kitosan pada tanaman yaitu digunakan sebagai 

sistem pertahanan tanaman akibat stres biologis, lingkungan, serta membantu memicu 

pertumbuhan tanaman
4
. Dengan demikian, produk yang dapat diolah dari kitosan dan 

memiliki nilai ekonimis yaitu POC kitosan. 

Pengaplikasian POC kitosan sebagai growth promotor pada tanaman dapat 

meningkatkan perkembangan sistem perakaran yang berpengaruh pada pertumbuhan 

awal tanaman. POC kitosan memiliki peran penting dalam memacu serta 

                                                           
       2 Andi Warda dkk, Pemanfaatan Limbah Rajungan (Portunus pelagicus) untuk Memproduksi 

Kitosan sebagai Pupuk Organik Cair dalam Penentu Konsentrasi Optimum pada tanaman (Fakultas 

Teknik Lingkungan, Universitas Mulawarman) hal 4-5. Vol. 6, no. 1, 2022. 

       3 BBPMHP (Balai Bimbingan dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan) Petunjuk Pengelolaan 

Kepiting dan Rajungan. Balai dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan, 1995. 

       4 Muhammad H. S. Sistem Pertanian Berkelanjutan dalam Produksi Sayuran Menggunakan Kitin 

dan Kitosan sebagai Biostimulan Tanaman (Departemen Pertanian, Produksi Tanaman dan 

Lingkungan Pedesaan. Universitas Thessaly) hal 1. Vol. 11, no. 6,2021. 
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mempercepat pertumbuhan akar, dan daun
5
. Penggunaan POC kitosan sebagai sarana 

yang membantu budidaya tanaman sehingga keberadaannya mutlak sangat penting 

untuk mempertahankan ketahanan pangan.  

Mempertahankan ketahanan pangan bukan saja berasal dari ketersediaan 

pupuk yang cukup, namun peningkatan produktivitas tanaman-tanaman juga berperan 

penting. Sebagai  salah satu jenis tanaman yang berperan penting dalam komoditas 

ketahanan pangan, yaitu jagung gigi kuda (Zea mays sindetat ) merupakan jenis 

jagung yang penting dalam masyarakat. Jagung (Z mays sindetat) adalah jenis jagung 

serelia yang memiliki komposisi nutrisi yang lengkap dan tinggi. Jenis jagung ini 

kaya akan vitamin B12, beta karoten, dan asam folat
6
. Usaha yang dapat dilakukan 

untuk dapat mempertahankan kandungan tanaman, meningkatkan produktivitas, dan 

memperoleh tanaman yang berkualitas serta mempertahankan ketahanan pangan 

adalah meningkatkan penggunaan bahan organik.  

Setelah melihat keunggulan kitosan yang berpotensi untuk dijadikan sebagai 

bahan tambahan media tumbuh tanaman pada beberapa penelitian sebelumnya, maka 

diperlukan penelitian untuk melihat pengaruh kitosan apabila diolah menjadi POC 

kitosan. Untuk melihat pengaruh tersebut, maka dilakukan proses pengaplikasian atau 

uji coba terhadap tanaman jagung gigi kuda (Z.mays sindetat). Uji pengaruh ini akan 

dilihat dari tingkat kecepatan pertumbuhan, dan kesuburan tanaman. Maka dari itu, 

                                                           
       5Abdul Kahar ddk, Pemanfaatan Limbah Rajungan (Portunus pelagicus) Untuk Memproduksi 

Pupuk Organik Cair Kitosan Sebagai Growth Promotor. (Sains dan Teknologi Lingkungan) Hal 133. 

Vol. 14, no. 2, 2022. 

       6 Aisa Kusbardini , Hidrolisis Jagung Gigi Kuda (Zea may sindetat). 2018 hal 3 
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peneliti berkeinginan untuk meneliti tentang “Pengaruh POC Kitosan Dari Limbah 

Cangkang Rajungan (Portunus pelagicus) Sebagai Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan Jagung Gigi Kuda (Zea mays sindetat)”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas maka permasalahan yang saya ambil adalah sebagai 

berikut! 

1. Apakah ada pengaruh POC kitosan berbahan dasar limbah cangkang rajungan 

(Portunus pelagicus) terhadap pertumbuhan jagung gigi kuda (Zea mays sindetat) 

? 

2. Seberapa besar pengaruh POC kitosan berbahan dasar limbah cangkang rajungan 

(Portunus pelagicus) terhadap pertumbuhan jagung gigi kuda (Zea mays sindetat) 

? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut!  

1. Untuk mengetahui pengaruh POC kitosan berbahan dasar limbah campuran 

cangkang rajungan (Portunus pelagicus)  jantan, betina dan limbah campuran 

jantan betina terhadap pertumbuhan jagung gigi kuda (Zea mays sindetat).  

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh POC kitosan berbahan dasar limbah 

cangkang (Portunus pelagicus) terhadap pertumbuhan jagung gigi kuda (Zea 

mays sindetat) 
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut!  

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat manfaat pengelolaan limbah 

cangkang rajungan.  

2. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa jurusan program studi pendidikan 

biologi  tentang pengelolaan limbah cangkang rajungan sebagai pupuk organik 

cair.  

E. Batasan Masalah 

       Agar ruang lingkup penelitian ini tidak terlalu luas maka dibatasi pada 

permasalahan sebagai berikut!  

1. Limbah cangkang rajungan diperoleh diteluk Ambon 

2. POC kitosan yang digunakan berasal dari limbah cangkang rajungan jantan, 

limbah cangkang rajungan betina, dan limbah cangkang rajungan   jantan dan 

betina (campuran).  

3. Tanaman yang gunakan dalam penelitian ini adalah tanaman jagung gigi kuda 

(Zea mays sindetat), bibit jagung diperoleh dari kantor balai pertanian maluku 

dengan variasi tanaman uji coba terdiri dari 3 (tiga) tanaman pada 1 (satu) 

perlakuan.  

4. Parameter pertumbuhan yang ukur adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang, 

dan jumlah daun (helai).  
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5. Penelitian ini dimulai dari penyemaian benih sampai pada fase pertumbuhan dan 

tidak sampai pada tahap produksi. 

F.Penjelasan  Istilah 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau benda yang 

berkekuatan.
7
 

2. Kitosan adalah produk pemisahan kitin yang termasuk dalam rantai panjang 

glukosamin dengan struktur [β-(1-4)-2-amina -2-deoksi-D- glukosa] yang 

merupakan hasil dari deasetilasi kitin. Kitosan mempunyai sifat polielektrolit, 

berbentuk padatan amorf dan memiliki warna putih kekuningan
8
.  

3. Pupuk organik cair adalah jenis pupuk yang bersifat cair, di dalamnya terkandung 

material yang dibutuhkan pada tanaman, yaitu terkandung di dalamnya unsur-

unsur hara pembantu perkembangan dan pertumbuhan tanaman. 

Pengaplikasiannya dilakukan dengan cara disemprot pada tanaman.  

4. Limbah cangkang rajungan adalah limbah yang dihasilkan dari industri 

pengalengan rajungan, yang berasal dari kulit kepiting, kerang , karang, bintang 

dan beberapa hewan laut lainnya.  

5. Pertumbuhan berasal dari kata “tumbuh”. Menurut KBBI, tumbuh diartikan 

sebagai kata hidup, dan  bertambah ukuran. Sehingga secara istilah pertumbuhan 

adalah sala satu ciri-ciri yang dimiliki makhluk hidup yang meliputi perubahan 

                                                           
       7 Dahlan, M 1994. Kamus bahasa Indonesia. Yogyakarta: penerbit Arkola.hlm 2017 

        8 Irza Dewi Sartika, dkk. “Isolasi dan Karakteristik Kitosan dari Cangkang Rajungan (Portunus 
pelagicus”.(Program Studi Bioteknologi Perikanan, Universitas Airlangga, Surabaya) Vol. 18. 2016. Hal 
101. 
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fisik makhluk hidup yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun serta diameter 

batang
9
.  

6. Jagung  gigi kuda (Zea mays sindetat) merupakan jenis jagung yang memiliki ciri 

khas berbeda dengan jagung lainnya. Jenis jagung ini digunakan sebagai bahan 

baku untuk pembuatan tepung jagung, roti jagung, kripik jagung dan jenis 

makanan lainnya. Jagung gigi kuda dibedakan dengan bentuk biji yang lebih 

besar dan di permukaan bijinya terdapat lekukan di atasnya
10

.  

 

                                                           
       9 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)  

       10 Aisa Kusbardini, op. cit. Hal 3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen lapangan, untuk 

mengetahui pengaruh POC kitosan dari limbah cangkang rajungan (Portunus 

pelagicus) sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan jagung gigi kuda (Zea 

mays sindetat). 

B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kebun Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Ambon.  

2. Waktu 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 April sampai 10 Mei 2023. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh POC kitosan dari limbah 

cangkang rajungan yang terdiri dari tanpa perlakuan (kontrol), 20 ml/1 liter air 

POC kitosan dari cangkang rajungan jantan, 20 ml/1 liter air POC kitosan dari 

cangkang rajungan betina, 20 ml/1 liter air POC kitosan dari cangkang 

rajungan campuran jantan dan betina. 

20 
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2.Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman jagung gigi 

kuda (Z.mays sindetat), dengan indikator tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah daun (helai). 

D. Obyek Penelitian 

  Obyek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan jagung gigi kuda (Z.mays 

sindetat) dengan pengukuran tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), dan jumlah 

daun (helai). Terdiri dari 4 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali sehingga secara keseluruhan terdapat 12 tanaman. 

C. Alat dan Bahan 

  Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 berikut ini.  

Tabel 3.1 Alat dan Bahan 

Alat Kegunaan 

Botol penyemprot Digunakan saat pengaplikasian pupuk cair 

Polibag (25 x 25)  Digunakan untuk media tanam 

Rol meter Mengukur panjang batang 

Jangka sorong Mengukur besar batang 

Gelas Ukur (100 mil) Mengukur larutan kitosan 

Pengaduk Untuk mengaduk larutan kitosan 

Timbangan Digital Menimbang  berat bubuk kitosan 
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Bahan Kegunaan 

Bubuk kitosan Sebagai bahan dasar POC kitosan 

Kitosan 1% Sebagai campuran larutan dalam POC kitosan 

Asam Asetat 2% Bahan tambahan dalam kitosan. 

Benih jagung gigi kuda  Sebagai subjek pengaplikasian pupuk organik kitosan. 

 

D. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang akan digunakan adalah menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK)
1
. Terdiri dari 3 jenis perlakuan POC kitosan sebagai berikut. 

K0 : Tanpa menggunakan  POC kitosan 

K1 : Pemberian POC kitosan dari limbah rajungan jantan, 20 ml/1 liter air 

K2 : Pemberian POC kitosan dari limbah rajungan betina, 20 ml/1 liter air 

K3 : Pemberian POC kitosan dari limbah (campuran), 20 ml/1 liter air 

Tabel 3.2 Desain Penelitian POC kitosan 

Perlakuan 

(P) 

Kelompok 

 

 

 

Jumlah 

 

 

Rerata I II III 

K0 K0. 1 K 0. 2 K0. 3   

K1 K1. 1 K1. 2 K1. 3   

                                                           
       

1
 Moh. Nazir, 2014,Metodologi Penelitian, Penerbit Ghalia Indonesia, Bogor, Hal. 51 
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K2 K2. 1 K2. 2 K2. 3   

K3 K3. 1 K3. 2 K3. 3   

 

 

Keterangan : 

K0 : Tanpa perlakuan POC kitosan (kontrol)  

K1 : Pemberian POC kitosan dari limbah rajungan jantan 

K2 : Pemberian POC kitosan dari limbah rajungan betina 

K3 : Pemberian POC kitosan dari limbah (campuran) 

E. Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan kitosan 1% 

Sebelum melakukan proses pengaplikasian terhadap tanaman , kitosan yang 

telah diperoleh dalam bentuk bubuk, di ambil sebanyak 1 gram kemudian  

dilarutkan dengan asam asetat 2% sebanyak 100 ml. Larutan yang sudah 

digabungkan diaduk sampai terlihat sempurna atau terlarut. Apabila sudah 

tercampur ini disebut larutan kitosan dengan konsentrasi 1%. Hasil kitosan 

konsentrasi 1% yang telah diperoleh, akan diencerkan lagi dengan air untuk 

mendapatkan dosis dari POC kitosan. Dilakukan dengan cara, 20 ml kitosan 

di tambahkan dalam 1 liter air. 
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2. Penyemaian benih 

Benih disemai dengan cara direndam menggunakan POC kitosan 1 % 

secukupnya selama 1 jam. Sebelum masuk pada tahap penanaman, benih 

yang telah direndam dikering ainginkan terlebih dahulu, kemudian 

diletakan di atas tisu sebagai media  semai. Disemai selama 4 hari sampai 

muncul akar pertama.  

3. Penanaman 

Setelah muncul akar pertama, bibit jagung langsung ditanam pada polybag 

berukuran 25 x 25. Masing-masing polybag berisi satu bibit jagung dengan 

kedalaman tanam 3-4 cm, kemudian ditutup menggunakan tanah yang 

sudah dicampur dengan abu sekam. 

4. Perlakuan 

Kitosan dengan konsentrasi 1%, akan dilakukan proses pengaplikasian atau 

uji percobaan pengaruh terhadap tumbuhan jagung gigi kuda (Z. mays 

sindetat), dengan 3  dan 3 ulangan yaitu :  

1) Perlakuan POC kitosan dari limbah cangkang rajungan betina, pada 

tanaman jagung gigi kuda (Z. mays sindetat).  

2) Perlakuan POC kitosan dari limbah cangkang rajungan jantan, pada 

tanaman jagung gigi kuda (Z. mays sindetat).  

3) Perlakuan POC kitosan dari limbah cangkang rajungan campuran 

jantan dan betina, pada tanaman jagung gigi kuda (Z. mays sindetat).  
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Pemberian perlakuan POC kitosan dengan cara di semprot pada daun serta 

batang pohon, menggunakan volume yang sama pada tiga perlakuan 

tersebut yaitu POC 20 ml/1 liter air. Pengaplikasian POC kitosan pada 

tanaman jagung pada hari ke 15, 20, 25, 30 dan 35 hst (hari setelah tanam). 

5. Pemeliharaan Tanaman 

Pemberian air secukupnya pada waktu pagi dan petang setiap hari. 

Melakukan pembersihan tanaman dari rumput pengganggu, untuk 

menghindari penyerangan hama.  

6. Tahap pengamatan 

Tahapan dalam proses pengamatan tanaman jagung gigi kuda (Z.mays 

sindetat) dalam penelitian ini, dimulai dari mengukur tinggi jagung, 

mengukur diameter batang jagung, dan menghitung jumlah daun. 

Pengukuran dapat menggunakan rol meter dan jangka Sorong untuk 

mengukur diameter batang jagung. Tahap pengukuran tanaman dimulai 

dalam kurun waktu hari ke 1, 7, 14, 21, 28, dan 35 yaitu seminggu sekali 

selama sebulan lebih, tahap pengkuran ini tidak sampai pada tahap 

produksi.  

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis uji inferensial dengan metode repeated 

measures. Data hasil penelitian dianalisis dengan one way Anova. dengan program 

SPSS.  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil uji Anova terhadap tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun 

menunjukan bahwa adanya  pengaruh POC kitosan karena nilai (sig < 0,05) 

2. Besar pengaruh POC kitosan dari limbah  cangkang rajungan (Portunus 

pelagicus) terhadap pertumbuhan jagung gigi kuda (Zea mays sindetat), yaitu 

pada tinggi tanaman berdasarkan nilai KK (18,03 %), diameter KK (10,78 %), 

dan jumlah daun KK (14,58 %). 

B. Saran 

Pemberian konsentrasi POC kitosan yang berbeda untuk mengetahui lebih 

spesifik perbedaan pertumbuhan pada tanaman jagung gigi kuda  (Zea mays sindetat). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data hasil penelitian, rerata tinggi, diameter dan banyak daun. 

1. Tinggi tanaman 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
I II III 

K 0 68 72 69 209 70 

K1 80 94 82 256 85,33 

K2 85 81 86 252 84 

K3 83 90 94 267 89 

 

2. Diameter batang 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
I II III 

K 0 10 10 12,12 32,12 10,7 

K1 14,15 16,35 16,35 46,85 15,61 

K2 16,35 13,15 15,1 44,6 14,86 

K3 14,15 16,35 15,15 45,65 15,21 

 

3. Jumlah daun 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 

I II III 

K 0 8 9 9 26 9 

K1 10 10 10 30 10 

K2 9 10 10 29 10 

K3 10 10 10 30 10 
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Lampiran 2, Data mentah 

1.POC K1 (kitosan rajungan jantan) 

 

2.POC K2 (kitosan rajungan betina) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Hari Tinggi batang/cm Diameter batang/mm Banyak Daun 

I II III I II III I II III 

 

 

 

 

 

 K1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 29 23 26 2,4 3,95 3,95 5 4 4 

14 39 50 44 3,95 6,95 5,75 5 5 5 

21 54 70 60 8,85 11,85 10 7 6 6 

28 75 86 76 12,15 14,1 12,15 8 7 8 

35 80 94 82 14,15 16,35 16,35 10 10 10 

Perlakuan Hari Tinggi batang/cm Diameter batang/mm Banyak Daun 

I II III I II III I II III 

 

 

 

 

 

K2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 24,5 24 22 2,4 2,4 3,95 5 3 4 

14 46 34 40 4,75 4,75 4,75 6 6 5 

21 63 48 50 10 7,45 9,1 8 7 8 

28 76 60 63 13,15 10 13,15 8 8 8 

35 85 81 86 16,35 13,15 15,15 9 10 10 
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3.POC K3 (kitosan campuran) 

Perlakuan Hari Tinggi batang/cm Diameter batang/mm Banyak Daun 

I II III I II III I II III 

 

 

 

 

 

K3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 26 27 25 2,4 2,4 2,4 4 4 4 

14 35 35 39 6,95 7,75 8,85 5 7 6 

21 50 55 70 8,85 10 12,12 8 7 8 

28 69 70 75 10 13,15 13,35 8 7 8 

35 83 90 94 14,15 16,35 15,15 10 10 10 

 

 

4.K0 (tanpa perlakuan POC) 

 

Perlakuan Hari Tinggi batang/cm Diameter batang/mm Banyak Daun 

I II III I II III I II III 

 

 

 

 

K0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 29,7 30 26 2,4 2,4 2,4 5 4 3 

14 35 45 36 6,96 7,75 5,75 7 6 6 

21 48 56 49 7,45 8,85 8,85 8 7 6 

28 56 65 53 8,85 9,1 10 8 8 7 

35 68 72 69 10 10 12,12 8 9 9 
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Lampiran 3. Analisis 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation  Std. Error 

Tinggi tanaman 12 68,00 94,00 82,0000 8,78014  
2,34921 

Diameter batang 12 10,00 16,35 14,1017 2,35102  
2,31185 

Jumlah daun 12 8,00 10,00 9,5833 ,66856  
1,95439 

Valid N (listwise) 12      
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tinggi tanaman Based on Mean 2,846 3 8 ,105 

Based on Median ,508 3 8 ,687 

Based on Median and 

with adjusted df 

,508 3 3,863 ,698 

Based on trimmed mean 2,546 3 8 ,129 

Diameter batang Based on Mean ,228 3 8 ,874 

Based on Median ,078 3 8 ,970 

Based on Median and 

with adjusted df 

,078 3 6,785 ,970 

Based on trimmed mean ,209 3 8 ,888 

Jumlah daun Based on Mean 10,667 3 8 ,004 

Based on Median ,667 3 8 ,596 
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Based on Median and 

with adjusted df 

,667 3 4,000 ,615 

Based on trimmed mean 8,402 3 8 ,007 

 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Tinggi tanaman Between Groups 648,667 3 216,222 8,678 ,007 

Within Groups 199,333 8 24,917   

Total 848,000 11    

Diameter batang Between Groups 46,949 3 15,650 9,039 ,006 

Within Groups 13,851 8 1,731   

Total 60,800 11    

Jumlah daun Between Groups 3,583 3 1,194 7,167 ,012 

Within Groups 1,333 8 ,167   

Total 4,917 11    

 

Duncan tinggi tanaman 

Variabel terikat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

control 3 69,6667  

cangkang jantan 3  85,3333 

cangkang betina 3  84,000 

cangkang campuran 3  89,0000 

Sig.  1,000 ,273 
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Duncan diameter batang 

Variabel terikat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

control 3 10,7067  

cangkang jantan 3  15,6167 

cangkang betina 3  14,8667  

cangkang campuran 3  15,2167 

Sig.  1,000 ,522 

 

Duncan jumlah daun 

Variabel terikat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

control 3 8,6667  

cangkang jantan 3  10,0000 

cangkang betina 3  10,0000 

cangkang campuran 3  10,0000 

Sig.  1,000 ,365 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

Lampiran 5, Perhitungan Analisis Koefisien Keragaman (KK) 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Di Setiap Tahapan Isolasi 

Rumus Rendemen 

                               
           

          
      

a. Rajungan jantan 

Tahap Demineralisasi 

Diketahui : Berat awal  = 162,53 

  Berat akhir = 118,49 

Ditanya    : % Rendemen  = ........? 

Penyelesaian :  

                          
     

     
      

                        = 72,90 

b. Rajungan betina 

Tahap Demineralisasi     

Diketahui : Berat awal = 92,68 

  Berat akhir = 73,73 

Ditanya    : % Rendemen  = ........? 

Penyelesaian :  

                          
     

     
      

                        = 79,55 

c. Rajungan campuran 

Tahap Demineralisasi     

Diketahui : Berat awal = 40,99 

  Berat akhir = 84,81 

Ditanya    : % Rendemen  = ........? 

Penyelesaian :  

            
           

          
      

                          
     

     
      

                        = 89,98% 
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Lampiran 7, Presentasi 5% 
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Lampiran 8.  Dokumentasi pertumbuhan jagung 

1. Gambar. Tinggi tanaman perlakuan POC K2 

Hari Kelompok 

I II III 

1 

 

7   

 

14   

 

21 

  
 

28 
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2. Gambar. Diameter batang perlakuan POC K1 

Hari 

 

Kelompok 

I II 

 

III 

 

7 

 

 

 
 

14 

   

21 

   

28 

   

35 
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35 

   

 

 

3. Gambar. Tinggi tanaman perlakuan POC K3 

Hari Kelompok 

I II III 

1 

 

7 

 

 

 

14 

   

21 
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28 

   

35 

   

 

 

 

 

4. Gambar. Diameter batang perlakuan POC K2 

Hari Kelompok 

I II III 

7 

   

14 

   

21 
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28 

   

35 

   

 

 

 

 

5. Gambar. Tinggi tanaman perlakuan POC K3 

Hari Kelompok 

I II III 

1 

 

7 

 
  

14 
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21 

  
 

28 

   

35 

   

 

 

6. Gambar. Diameter batang perlakuan POC K3 

Hari 

 

 

Kelompok 

I II 

 

III 

 

7 

  

 

 

14 
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21 

   

28 

   

35 

 
  

 

 

 

7. Gambar. Tinggi tanaman perlakuan POC K0 

Hari Kelompok 

I II III 

1  

 

7 
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14 

   

21 

   

28 

   

35 

   

 

8. Gambar. Diameter batang perlakuan K0 

Hari 

 

 

Kelompok 

I II 

 

III 

 

7    
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14 

   

21 

   

28 

   

35 

  
 

 

 

 

 

Lampiran 9. Umur tanaman  

Hari ke 7 14 21 28 35 

 

 

POC K1 
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POC K2 

     

POC K3 

     

K0 
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Lampiran 10. Aplikasi POC 

Hari ke 15 20 25 30 35 

 

 

POC 

K1 

     

POC 

K2 

     

POC 

K3 
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Lampiran 11. Dokumentasi pembuatan POC kitosan 1%  

K1 K2 

 

 

K3 

Gambar 1. Penimbangan  bubuk kitosan  

   

   

Gambar 2. Pencampuran POC kitosan 1% 

   

  

 

 

Gambar 3. POC Kitosan (K1, K2, K3) 
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Lampiran 12. Dokumtasi penyampaian benih 

POC K1 (jantan) POC K2 (betina) POC K3 (campuran) 
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Lampiran 13. Dokumentasi alat dan bahan 

Roll meter 
 

Jangka sorong 
Botol penyemprot 

Gelas ukur 100 mil 

 

Labu erlemyer 1000 mil Gelas ukur 100 mil 

Spatula 
Asam asetat Bubuk kitosan 

Abu sekam  

Benih jagung Polybag  
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Lampiran 14 Dokumentasi kegiatan penelitian 

  Persiapan Benih.                                     Persiapan Media tanam                         

 

Pengukuran tanaman.                             Aplikasi POC               
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